Regenerasi Seniman Batik

di Era Industri Kreatif untuk Mendorong Pengembangan Pariwisata Budaya by Sugiarti, Rara
 1 
Regenerasi Seniman Batik  






 The objectives of the research were to explore the regeneration process of 
batik artists and to identify the synergy between batik and cultural tourism 
development in Surakarta. Data consisted of primary and secondary data and 
were collected using site observation, interview, document study, and focus group 
discussion. Data were analyzed using interactive model of analysis and thematic 
analysis. Results indicate that regeneration process of batik artists in some batik 
industrial centers in the Surakarta area varies. In some batik industrial centers 
regeneration process of batik artists runs well. In some other centers young 
people tend to avoid working as batik artists. Another result shows that in the 
Surakarta area there has been a synergy between batik and cultural tourism 
development. The synergy is in the form of empowering local guides to become 
batik interpreter, performing fashion show and batik carnival, and performing the 
process of batik making as well as displaying batik as craft products to become 
tourist attraction. 
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Pendahuluan 
Batik merupakan salah satu karya seni kerajinan tradisional yang 
mengandung nilai-nilai kultural dan estetika yang tinggi serta memuat hal-hal 
yang merepresentasikan nilai-nilai simbolis dan filosofis masyarakat pemiliknya. 
Di Indonesia, batik mempunyai sejarah yang panjang dan telah berakar kuat 
dalam kehidupan masyarakat. Di samping menjadi kekayaan budaya dan 
kebanggaan masyarakat, batik juga telah menjadi identitas nasional.  
Bangsa Indonesia perlu berbangga karena pada tanggal 2 Oktober 2009 batik 
telah diakui dan ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya dunia (world 
heritage) dari Indonesia dan dimasukkan ke dalam Daftar Representatif sebagai 
Budaya Tak-benda Warisan Manusia (Representative List of the Intangible 
Cultural Heritage of Humanity). Konsekuensi logis dari ketetapan tersebut adalah 
bahwa bangsa Indonesia perlu melakukan upaya yang sungguh-sungguh untuk 
melestarikan batik. Salah satunya adalah dengan tetap menjaga agar para seniman 
atau pengrajin batik terus berkarya dan berkreasi dalam pembuatan batik 
mengingat seniman memegang peranan penting dalam mewujudkan 
keberlangsungan eksistensi batik. Untuk itu perlu dilakukan regenerasi seniman 
batik secara kontinyu dan intensif. 
Batik sudah banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai seni 
kerajinan tradisional yang khas, dan merupakan salah satu karya seni bangsa 
Indonesia yang memiliki nilai budaya adiluhung serta menjadi identitas dan 
kebanggaan nasional. Di beberapa daerah di Indonesia dapat ditemukan berbagai 
macam batik dengan corak ragam hias dan motif yang berbeda-beda. 
Batik Indonesia berbeda dengan batik yang dihasilkan oleh negara lain 
seperti Malaysia, India, dan China, karena batik Indonesia memiliki ciri khas yang 
tidak dimiliki negara lain. Batik di Indonesia merupakan teknik membuat motif 
kain dengan menorehkan canting berisi lilin, sedangkan di negara lain hanya 
merupakan cetak atau cap (print) bermotif batik. Di samping itu, batik di 
Indonesia tumbuh dan berkembang seiring dengan budaya masyarakatnya, 
sedangkan di negara lain batik lebih berkembang sebagai industri.  
Batik di Indonesia memiliki motif yang mengadung filosofi, bukan 
sekadar produk industri. Batik is a famous representation of Indonesian cultures 
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in which through its appearances we can learn traditions, customs, spiritual 
wisdoms, social values, and Indonesian people’s way of life (Yanyan Sunarya & 
Achmad Syarief, 2007). Selembar kain batik mampu berbicara banyak. Ia 
mewakili sebuah perjalanan masa, membicarakan perpaduan berbagai budaya, dan 
menggambarkan perjalanan dari sebuah kekuasaan. Inilah salah satu alasan 
mengapa UNESCO mengakui batik sebagai warisan budaya (world heritage) dari 
Indonesia setelah melalui riset bertahun-tahun. Batik dinilai sebagai ikon budaya 
yang memiliki keunikan dan filosofi mendalam serta mencakup siklus kehidupan 
manusia sehingga ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda. UNESCO juga 
meneliti apakah Indonesia memiliki masyarakat batik, industri batik, konsumen 
pemakai, serta sejarah batik di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
UNESCO menyetujui batik sebagai warisan budaya dunia asal Indonesia. 
UNESCO mengakui bahwa Batik Indonesia mempunyai teknik yang khas dan 
menjadi identitas rakyat Indonesia mulai dari lahir sampai meninggal; bayi 
digendong dengan kain batik bercorak simbol yang membawa keberuntungan, dan 
orang yang meninggal ditutup dengan kain batik.  
Namun demikian, banyak hal yang menjadi permasalahan pengembangan 
batik sebagai karya seni, antara lain adalah kurangnya minat generasi muda untuk 
menjadi seniman atau pengrajin batik, khususnya batik tulis, yang menjadi ciri 
khas dan sekaligus merupakan keunggulan batik Indonesia. Sementara itu batik 
telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan budaya dari Indonesia sehingga 
perlu diupayakan keberlanjutannya, termasuk keberlanjutan seluruh unsur 
pendukungnya seperti seniman atau pengrajin batik yang memegang peranan 
penting dalam kelangsungan eksistensi batik sebagai karya seni. Pada saat ini 
sebagian besar (sekitar 90%) tenaga pembatik yang ada berusia di atas 50 tahun. 
Apabila tidak segera diawali untuk melakukan regenerasi secara intensif maka 
tidak akan ada generasi penerus seniman batik. Hal ini tentu saja merupakan 
sebuah kekawatiran yang besar. Terlebih lagi semakin banyak orang asing yang 
tertarik untuk mempelajari seni batik tradisional, termasuk cara pembuatannya. 
Sementara generasi muda Indonesia sebagai generasi penerus kurang berminat 
untuk mempelajari pembuatan seni batik tulis. Apabila pembuatan batik sebagai 
karya seni tidak dilestarikan secara turun temurun kemungkinan akan terjadi hal 
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yang sangat ironis di mana pada suatu waktu nanti bangsa Indonesia justru harus 
belajar membatik ke negara lain.  
Di samping itu terdapat beberapa faktor eksternal yang merupakan 
ancaman bagi upaya regenerasi seniman batik seperti peluang kerja di pabrik/ 
industri besar yang lebih menjanjikan keajegan dan keteraturan, khususnya dalam 
hal pendapatan finansial atau gaji. Demikian pula banyaknya industri tekstil yang 
dapat menghasilkan kain bermotif batik dalam jumlah atau skala besar juga 
menjadi ancaman bagi keberlanjutan karya seni batik tradisional yang 
mensyaratkan adanya keterampilan, ketekunan, ketelitian, dan kesabaran 
pengrajin atau seniman batik. Sedikitnya upah seniman atau pengrajin batik juga 
merupakan salah satu faktor yang kemungkinan dapat menyebabkan menurunnya 
minat generasi muda untuk menjadi pengrajin batik. 
Dalam konteks itulah penelitian mengenai regenerasi seniman batik 
memiliki signifikansi dan urgensi yang tinggi untuk dilakukan. Dampak positif 
yang potensial akan ditimbulkan oleh adanya regenerasi seniman batik adalah 
kelestarian dan keberlanjutan eksistensi batik yang sekaligus akan dapat menjadi 
daya tarik wisata budaya, baik dalam bentuk batik sebagai produk/karya seni yang 
tangible maupun proses pembuatan batik yang unik yang dapat memberikan 
pengalaman tersendiri bagi wisatawan.  
 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara khusus ditujukan untuk mengeksplorasi proses 
regenerasi seniman batik yang berlangsung di wilayah Surakarta serta mengkaji 
sejauh mana telah terwujud sinergi antara batik dengan pengembangan pariwisata 





Regenerasi adalah upaya untuk melakukan pengalihan atau pentransferan 
nilai baik secara fisik maupun non fisik (psikis) dari satu pihak ke pihak lain yang 
pada dasarnya digunakan untuk mempertahankan keberlanjutan nilai tersebut. 
Dengan kata lain regenerasi pada dasarnya adalah upaya untuk mempertahankan 
kelangsungan sesuatu. Salah satu indikator keberhasilan dari sebuah proses 
regenerasi adalah ketika generasi yang meneruskan (generasi pelanjut) dapat 
memiliki capaian yang lebih baik dari generasi sebelumnya. Kesalahan-kesalahan 
yang pernah dilakukan oleh generasi sebelumnya dievaluasi dan dibetulkan atau 
diperbaiki guna mencapai tingkat yang lebih baik. 
Dalam rangka mempertahankan keberlangsungan kebudayaan suatu 
bangsa agar dapat bertahan dalam kurun waktu tertentu dan memiliki 
keberlangsungan serta tidak terpengaruh oleh budaya luar, bangsa tersebut harus 
dapat melakukan regenerasi dengan baik. Upaya regenerasi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara sesuai dengan karakteristik produk kebudayaan, termasuk 
yang berupa seni kerajinan tradisional seperti batik. Apabila usaha melakukan 
regenerasi dapat dilakukan dengan baik dan mendapatkan dukungan dari semua 
pihak, niscaya eksistensi dan keberlanjutan seni tradisional sebagai salah satu 
produk kebudayaan akan dapat dipertahankan (Edi Sedyawati, 2004). 
Mengingat semakin gencarnya pengaruh perubahan sosial budaya di 
tingkat global maka diperlukan upaya dan perhatian yang sungguh-sungguh untuk 
melakukan regenerasi seniman. Dalam kaitannya dengan regenerasi, terdapat dua 
faktor penting yang berpengaruh dalam perubahan sosial budaya, yaitu faktor 
kekuatan dari masyarakat sendiri (internal forces) dan faktor kekuatan yang 
berasal dari luar (external forces) (Endah Susilantini, 2007). 
Salah satu upaya untuk melestarikan batik telah dilakukan oleh pihak 
Pemerintah, utamanya Pemerintah Pusat.hal ini antara lain dapat dilihat dari 
adanya dukungan penuh melalui himbauan Presiden RI agar masalah regenerasi 
seniman batik diberi perhatian serius. Upaya pelestarian bukan hanya dalam 
bentuk memelihara keberadaan atau eksistensi batik, namun juga melakukan 
regenerasi seniman batik. Hal ini karena regenerasi seniman atau pengrajin batik 
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itu sangat penting dan merupakan salah satu kunci keberlangsungan industri batik 
nusantara. Karena batik merupakan seni kerajinan tradisional yang membutuhkan 
sentuhan jreatif dari para pengrajinnya maka keberlanjutan eksistensi batik amat 
tergantung pada keberlangsungan ketersediaan pengrajin atau seniman tersebut. 
 
3. Industri Kreatif 
Industri kreatif adalah industri masa depan yang bertumpu pada daya 
kreasi manusia. Industri kreatif merupakan modal intelektual yang berkaitan erat 
dengan seni, teknologi, budaya, dan bisnis. Adapun arah kebijakan pengembangan 
industri kreatif antara lain meliputi beberapa hal yakni menciptakan iklim yang 
mendorong kreativitas, mengembangkan kemampuan penciptaan nilai kreatif, dan 
meningkatkan peluang atau permintaan terhadap produk kreatif (Simatupang 
(2007). Menurut Departemen Perdagangan RI (2006) industri kreatif mengacu 
pada “...industries which have their origin in individual creativity, skill & talent, 
and which have a potential for wealth and job creation through the generation 
and exploitation of intellectual property. This includes advertising, architecture, 
the art and antiques market, crafts, design, designer fashion, film and video, 
interactive leisure software, music, the performing arts, publishing, software and 
computer services, television & radio. Beberapa contoh industri kreatif antara lain 
adalah industri batik, industri jasa arsitektur, dan industri jasa periklanan.” 
Di dalam rangka mengembangkan ekonomi kreatif, industri kreatif 
merupakan pilar utama yang diharapkan dapat menciptakan dampak positif bagi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Industri kreatif banyak bertumpu pada  
pemanfaatan kreatifitas, ketrampilan serta bakat seseorang untuk mewujudkan 
kesejahteraan serta menyediakan lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan 
selalu mengupayakan daya kreasi dan daya cipta orang tersebut. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa industri kreatif adalah industri yang unsur utamanya 
adalah kreativitas, keahlian, dan talenta yang berpotensi meningkatkan 
kesejahteraan melalui penawaran kreasi intelektual. Pada dasarnya industri kreatif 
terdiri atas penyediaan produk kreatif langsung kepada pelanggan dan pendukung 
penciptaan nilai kreatif pada sektor lain yang secara tidak langsung berhubungan 
dengan pelanggan (Simatupang (2007). 
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4. Pariwisata Budaya 
Berkaitan dengan pariwisata budaya Hall (2003: 293) menyebutkan bahwa 
“cultural tourism encompasses historical sites, arts and crafts, fairs and festivals, 
museums of all kinds, the performing arts and the visual arts and other heritage 
sites which tourists visit in pursuit of cultural experiences”. Sedangkan menurut 
National Tourism Development Authority (2008), “cultural tourism as the name 
suggests, is the point at which culture which defines a large part of our identity as 
a society, meets tourism, which is a leisure activity pursued by people with an 
interest in observing or becoming involved in that society”.  
Pariwisata budaya (culture tourism) merupakan jenis wisata minat khusus 
(special interest tourism) di mana wisatawan melakukan kegiatan wisata karena 
didorong oleh motivasi khusus yakni untuk mengunjungi tempat yang memiliki 
keunikan budaya seperti tatacara dan kebudayaan suatu bangsa, kehidupan sehari-
hari, adat istiadat, upacara tradisional, bangunan/arsitektur, musik dan tarian, seni 
pertunjukan, seni kerajinan dan sebagainya (Rara Sugiarti, 2008; Soekadijo, 
2002). Para seniman sering melakukan perjalanan wisata untuk memperkaya 
pengetahuan, menambah pengalaman, dan mempertajam kemampuan 
penghayatannya. Mereka melakukan perjalanan wisata berdasarkan motif budaya. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif. Data 
penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari 
informant yang ditetapkan secara purposive serta melalui pengamatan lapangan. 
Informan terdiri atas perwakilan dari berbagai unsur pemangku kepentingan baik 
dari unsur pemerintah, swasta maupun masyarakat. Sektor pemerintah terdiri atas 
Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda, dan Olah Raga (DISBUDPARPORA) di 
wilayah Surakarta (Solo Raya). Data sekunder yang dikumpulkan antara lain 
berupa dokumen dan catatan serta statistik yang berkaitan dengan batik dan 
pariwisata di wilayah Surakarta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 
termasuk metode observasi (pengamatan lapangan), wawancara, dan diskusi 
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kelompok terarah (FGD). Selain itu juga dilakukan pengumpulan data dengan 
metode simak (document study) terhadap dokumen terkait yang sudah ada 
(existing documment study). Wawancara dan diskusi kelompok terarah dilakukan 
terhadap key informants dan stakeholders yang dipilih dengan menggunakan 
purposive sampling dan teknik snowball.  
Pengumpulan data melalui pengamatan lapangan atau observasi 
difokuskan di enam wilayah kabupaten/kota, yakni Kota Surakarta, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Sragen, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Klaten dan 
Kabupaten Wonogiri yang memiliki sentra aktivitas pembuatan batik.  
Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan melibakan seluruh 
elemen pemangku kepentingan, baik pemerintah, swasta maupun masyarakat.  
Pengumpulan data melalui diskusi kelompok terarah (FGD) dilakukan dengan 
melibakan seluruh elemen pemangku kepentingan terkait, yakni perwakilan dari 
berbagai instansi pemerintah terkait, seperti Dinas Kebudayaan, Pariwisata, 
Pemuda, dan Olah Raga, akademisi, budayawan, serta para pengusaha dan 
pengrajin batik di wilayah Surakarta. Pengumpulan data sekunder melalui analisis 
isi (metode simak) dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen tertulis 
yang relevan yang berkaitan dengan tema penelitian, yakni regenerasi seniman 
batik di era industri kreatif untuk mendorong pengembangan pariwisata budaya. 
Ke-empat macam teknik pengumpulan data tersebut digunakan untuk 
saling melengkapi sehingga data-data yang tidak diperoleh melalui salah satu 
teknik pengumpulan data dapat dilengkapi dengan data-data yang didapatkan 
melalui teknik pengumpulan data yang lain sehingga dapat memenuhi target yang 
ditetapkan dan dapat membantu proses pengolahan dan analisis data secara 
optimal. 
Guna memperoleh validitas data, dalam penelitian ini digunakan 
triangulasi sumber data (Moleong, 1987), yaitu sebuah teknik untuk memperoleh 
derajat kepercayaan yang lebih tinggi dengan cara membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari satu sumber melalui 
sumber informasi yang berbeda. Prosedur ini dapat dilakukan dengan cara 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dilakukan secara pribadi mengenai regenerasi seniman batik, membandingkan 
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data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara yang berkaitan 
dengan regenerasi seniman batik, membandingkan hasil wawancara dengan isi 
suatu dokumen yang berkaitan dengan regenerasi seniman batik, dan 
membandingkan data hasil wawancara dengan data yang digali melalui diskusi 
kelompok terarah (FGD) yang melibatkan seluruh elemen pemangku kepentingan 
(stakeholder) terkait dengan regenerasi seniman batik. Teknik triangulasi tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan dan menjamin validitas hasil penelitian yang 
berkaitan dengan regenerasi seniman batik di era industri kreatif untuk mendorong 
pengembangan pariwisata budaya. 
Penelitian ini menggunakan analisis interaktif sebagaimana dikemukakan 
oleh Miles & Huberman (1984) dengan menelaah semua data, mereduksi, dan 
memeriksa keabsahan data untuk menghasilkan kerangka analisis yang memiliki 
bingkai makna dengan menafsirkan data untuk memperoleh kesimpulan. Selain 
analisis interaktif juga digunakan analisis tematik (Kvale, 1996 & Hayes, 1997) 
yang menekankan pada deskripsi tema dan sub tema berkaitan dengan isu yang 
berkaitan dengan regenerasi seniman batik di era industri kreatif untuk mendorong 
pengembangan pariwisata budaya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Proses Regenerasi Seniman Batik di Wilayah Surakarta 
Dalam penelitian ini pengertian seniman batik dibatasi pada pengrajin 
(pembatik) yang bekerja untuk menindaklanjuti karya seni yang telah dihasilkan 
oleh desainer yang merancang pola, gambar atau motif batik agar dapat tampil 
sebagai produk yang bernilai seni tinggi. Dengan demikian istilah seniman dalam 
hal ini adalah pengrajin, yaitu orang-orang yang berkarya untuk tujuan tertentu, 
khususnya tujuan untuk mendapatkan penghasilan ekonomi. Seorang pengrajin 
pada umumnya menghasilkan karya yang disebut applied art atau seni pakai, 
yaitu karya yang diperuntukkan untuk keperluan, fungsi atau tujuan tertentu, 
termasuk tujuan untuk memperoleh penghasilan. Dalam konteks penelitian ini 
istilah seniman mengacu pada pengrajin yang mengerjakan dan menghasilkan 
karya seni pakai untuk tujuan mencari nafkah atau untuk mendapatkan 
penghasilan ekonomi. Pengrajin batik melakukan pekerjaan yang berkaitan 
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dengan fungsi tertentu, utamanya adi busana. Dari kegiatan membatik seorang 
pengrajin memperoleh penghasilan yang dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan/atau keluarganya. Namun demikian  pekerjaan sebagai 
pengrajin batik selama ini semakin kurang diminati oleh masyarakat. Dari waktu 
ke waktu jumlah pengrajin batik di sentra-sentra industri batik cenderung 
mengalami penurunan. Di samping itu, pada saat ini sebagian besar pengrajin 
batik di wilayah Surakarta dan sekitarnya adalah perempuan setengah baya yang 
usinya berkisar 30 tahun ke atas. Di hampir seluruh sentra pembuatan batik di 
wilaya tersebut sangat jarang terdapat pengrajin yang berusia muda di bawah tiga 
puluh tahun. Hal ini menunjukkan bahwa generasi muda tidak banyak yang 
berminat untuk bekerja sebagai pengajin batik. Dengan demikian di hampir 
seluruh sentra batik di wilayah Surakarta terdapat masalah yang berkaitan dengan 
regenerasi seniman batik. 
Proses regenerasi yang terjadi di masing-masing sentra industri batik di 
wilayah Surakarta memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Namun pada 
dasarnya hampir di seluruh daerah sentra industri kerajinan batik terdapat 
permasalahan mengenai regenerasi seniman atau pengrajinnya. Di beberapa sentra 
sebagian pengrajin batik mulai belajar membatik sejak dari kelas empat SD atau 
kira-kira pada saat mereka berumur 10 (sepuluh) tahun. Sejak itu mereka terus 
menekuni pekerjaan sebagai pembatik meskipun dengan upah yang relatif kecil. 
Sebagian pengrajin telah bekerja selama puluhan tahun sebagai pembatik. Pada 
umumnya mereka tertarik untuk bekerja sebagai pengrajin batik karena pekerjaan 
membatik sudah menjadi kebiasaan sejak dulu sehingga mereka merasa canggung 
untuk berpindah ke bidang pekerjaan lainnya. Namun demikian terdapat juga 
beberapa pengrajin yang tertarik untuk bekerja sebagai pembatik karena 
kemampuan mereka amat terbatas serta tidak memiliki latar belakang yang 
memadai untuk dapat bersaing mencari pekerjaan lain. Di samping itu, terdapat 
pula pengrajin yang beranggapan bahwa pekerjaan membatik memang merupakan 
mata pencaharian sehari-hari yang memberikan jaminan keberlanjutan karena 
mereka melihat bahwa batik dikenakan atau dipakai oleh semua golongan, baik 
tua maupun muda, laki-laki maupun perempuan. 
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Pada awal mulanya sebagian pengrajin bekerja sebagai pembatik secara 
autodidak atau belajar sendiri di tempat kerja sejak kecil. Namun demikian, 
terdapat juga beberapa pengrajin yang belajar membatik dari orang tuanya karena 
orang tua mereka dulu bekerja di perusahaan batik. Karena kekurangan tenaga 
pembatik maka perusahaan tersebut merekrut lebih banyak pengrajin sehingga 
mereka mengajak anak-anak mereka untuk turut serta bekerja sebagai pengrajin di 
perusahaan tersebut. Semakin lama melalui proses belajar tersebut maka 
seringkali terjadi anak-anak mereka lebih pintar dari ibunya. Para pengrajin muda 
tersebut cenderung memiliki daya kreativitas yang lebih tinggi, dan mereka pun 
akhirnya mampu membuat motif-motif baru yang dapat diterima oleh pasar. 
Gambar 1. Para pengrajin batik di Desa Jarum Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, 
yang sebagian besar adalah kaum perempuan, sedang membatik dengan teknik colet. 
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Tabel 1. Jumlah Pembatik di Sentra Batik di Wilayah Surakarta. 




1 Surakarta (Laweyan dan 
Kauman) 
35 1.050 
2 Klaten (Jarum Bayat) 10 300 
3 Karanganyar (Girilayu 
Matesih) 
1 300 
4 Sragen (Masaran & Plupuh) 70 1.100 
5 Sukoharjo (Bekonang 
Mojolaban) 
25 350 
6 Wonogiri (Bedingin 
Tirtomoyo) 
1 25 
Sumber: Wawancara (2010). 
 
Di sebagian lingkungan perusahaan batik yang lebih diutamakan adalah 
tenaga kerja laki-laki sebagai tukang cap atau kuli dibandingkan dengan 
perempuan. Jumlah tenaga kerja perempuan relatif lebih sedikit dan mereka 
disebut sebagai pengubeng atau buruh pembatik canting yang mengerjakan 
pembuatan batik tulis halus. Para tenaga kerja perempuan ini pada umumnya 
memiliki kemampuan seni yang baik. Bagaimana sebenarnya seorang pengubeng 
dapat memiliki kemampuan untuk mengembangkan karya batik tulis halus? Pada 
saat awal mereka memulai pekerjaan sebagai pengrajin batik mereka diwajibkan 
mengikuti magang, yakni bekerja dengan mengikuti contoh yang diberikan oleh 
pekerja lain yang lebih senior dan lebih terampil agar dapat meningkatkan 
keterampilan membatik secara baik. Dalam sistem magang ini terdapat beberapa 
hal yang unik, seperti adanya sistem denda yang diberlakukan pada saat pengrajin 
yang baru bekerja tersebut melakukan kesalahan. 
Namun sayangnya meskipun pekerjaan sebagai pengrajin telah diawali 
dengan sistem magang, budaya perusahaan/pabrik batik tetap mempertahankan 
rumus mereka, yakni bahwa perempuan sebagai pengrajin batik tulis halus atau 
pengubeng tidak dihargai sebagai tukang sebagaimana laki-laki atas keahliannya. 
Sebagai pembatik tulis halus seorang perempuan pengrajin batik hanya dihargai 
sebagai buruh kuli. Oleh karena itu upah yang mereka terima amat rendah.  
Kedudukan dari seorang pengubeng bukan hanya didasarkan atas kemampuan 
membatik tetapi didasarkan juga atas nilai-nilai lain yaitu etos kerja pengabdian. 
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Seorang pengubeng akan dihargai dan dipercayai atas pekerjaannya di suatu 
perusahaan batik manakala mereka dapat menunjukkan etos kerja yang baik, 
termasuk kesetiaan membantu pekerjaan rumah tangga majikan.  
Dalam konteks pekerjaan di perusahaan batik terdapat struktur kriteria 
pekerja yang terdiri atas : tukang (sebagai jenjang yang tertinggi), kedua buruh 
inti atau buruh tetap, ketiga pembantu rumah tangga, keempat kuli ajegan dan 
kelima kuli dinan. Seorang pengrajin batik dapat memiliki posisi sebagai buruh 
inti/buruh tetap, namun jarang sekali pengrajin batik, yang sebagaian besar adalah 















Mengingat pekerjaan sebagai pengrajin batik tidak menghasilkan income 
yang tinggi, maka tidak semua orang tertarik untuk bekerja sebagai pengrajin 
batik. Namun demikian, mereka yang bekerja sebagai pengrajin batik menyatakan 
bahwa pada dasarnya mereka tidak pernah merasa terpaksa atau merasa bahwa 
tidak ada keterpaksaan untuk bekerja sebagai pembatik karena ternyata menurut 
mereka belajar membatik dan bekerja sebagai pembatik itu menyenangkan. 
Mereka juga merasa tidak terpaksa karena mereka menyadari betul bahwa 
Gambar 2. Beberapa anak laki-laki di desa wisata batik Masaran sedang 
mengerjakan batik colet. Mereka diajari oleh para orang tua mereka untuk 
menjadi pengrajin batik mulai dari pembuatan batik dengan proses yang paling 
mudah, yakni mencolet.  
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kemampuan mereka adalah membatik dan bukan pada bidang pekerjaan lainnya. 
Pekerjaan membatik merupakan pekerjaan yang menyenangkan sehingga sebagian 
besar pembatik menikmati pekerjaan tersebut. Sebagian pengrajin merasa bahwa 
mereka menikmati dan senang dengan kegiatan atau pekerjaan membatik karena 
pekerjaan tersebut dilakukan di dalam rumah, tidak harus berpanas-panas di 
bawah terik matahari dan penghasilannya pun dapat digunakan untuk menghidupi 
keluarga. Di samping menikmati pekerjaan membatik karena setidaknya dapat 
menopang perekonomian keluarga, sebagian pengrajin mengatakan bahwa 
pekerjaan membatik merupakan pekerjaan yang menyenangkan karena mereka 
menikmatinya dalam konteks batik sebagai karya seni dan budaya. Dengan 
membatik mereka beranggapan dapat mendukung terciptanya proses pelestarian 
seni budaya. Dengan demikian mereka beranggapan memiliki kontribusi dalam 
melestarikan seni budaya. 
Dalam kaitannya dengan pekerjaan membatik untuk mencukupi kebutuhan 
ekonomi keluarga, sebagain pengrajin merasakan bahwa pekerjaan membatik 
dapat mencukupi kebutuhan keluarga selama mereka dapat hidup sederhana dan  
tidak bermewah-mewahan. Sebagian pengrajin justru berpendapat bahwa 
pekerjaan sebagai pengajin batik dapat menopang kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pekerjaan membatik bahkan dapat digunakan untuk membantu masyarakat miskin 
dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi para pengangguran karena pekerjaan 
membatik dapat dilakukan secara fleksibel baik siang maupun malam, dan dapat 
dilakukan jika ada waktu longgar serta dapat dilakukan di rumah sendiri tanpa 






























Gambar 3. Para pengrajin batik tulis di banyak sentra industri batik 
tradisi di wilayah Surakarta dan sekitarnya sebagian besar 
merupakan generasi tua yang perlu diregenerasi demi 
keberlangsungan eksistensi batik sebagai karya seni adiluhung. 
Gambar 4. Para pengrajin batik tulis yang bekerja dengan keras 
demi menopang perekomian keluarga. Penghasilan yang minim 
sebagai pengrajin batik merupakan salah satu factor penyebab 
semakin berkurangnya minat generasi muda untuk bekerja 
sebagai pengrajin batik. 
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Para keluarga yang bekerja sebagai pengrajin batik mengakui bahwa sumber 
pendapatan mereka sebagian besar memang berada di tempat membatik 
(perusahaan/ pabrik batik). Di beberapa daerah terdapat juga pengrajin yang 
memiliki mata pencaharian utama sebagai petani. Namun demikian, pada saat 
kegiatan pertanian mulai berhenti dan tidak memerlukan tenaga kerja lagi, maka 
mereka beralih ke bidang pekerjaan membatik. Dengan demikian, banyak 
pengrajin batik yang menganggap bahwa pekerjaan membatik hanyalah 
merupakan pekerjaan sambilan. Namun banyak juga pengrajin batik yang tidak 
memiliki alternatif pekerjaan lainnya sehingga mereka merasa bahwa pekerjaan 
sebagai pembatik adalah mata pencaharian utama. 
Sebagian besar pengrajin batik yang terdapat di wilayah eks-Karesidenan 
Surakarta menekuni pekerjaan sebagai pembatik secara turun temurun. Pada 
umumnya orang tua mereka juga bekerja sebagai pembatik. Namun demikian, 
sebenarnya orang tua mereka tidak menginginkan anak-anaknya untuk bekerja 
sebagai pembatik. Demikian pula yang terjadi pada generasi saat ini. Sebagian  
pembatik saat ini juga tidak menginginkan anaknya untuk bekerja sebagai 
pembatik. Dahulu, ketika usia sekolah, mereka menyadari bahwa orang tua tidak 
dapat membiayai sekolah sehingga akhirnya mereka tidak melanjutkan sekolah 
pada jenjang yang lebih tinggi, dan seolah-olah terpaksa harus bekerja sebagai 
pembatik. Hal ini juga dikarenakan tingkat pendidikan orang tua yang minim 
sehingga mereka tidak memiliki pengetahuan yang luas. Oleh karena itu saat ini 
mereka berupaya untuk menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke jenjang 
pendidikan yang tinggi dengan harapan agar anak-anak mereka dapat memperoleh 
pekerjaan yang lebih baik. Namun demikian, terdapat pula beberapa orang yang 
merasa sangat menyukai kegiatan membatik meskipun orang tua mereka tidak 
menginginkan mereka bekerja sebagai pembatik. Kalau pun mereka bekerja di 
bidang perbatikan makan yang mereka inginkan adalah agar anaknya dapat 
menjadi pengusaha batik, bukan sebagai pekerja atau pembatiknya. Namun, bagi 
para pengrajin yang menyukai dan menikmati pekerjaan membatik menyatakan 
bahwa mereka memang menginginkan agar anak-anak mereka kelak juga bekerja 
sebagai pembatik, meskipun keinginan mereka tersebut mengarah pada status 
sebagai pengusaha batik dan bukan buruh yang bekerja di perusahaan batik. 
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Menurut sebagian pengrajin kelak masih akan banyak orang yang tertarik 
untuk menjadi seniman atau pengrajin batik karena masih banyak anak-anak 
sekolah dari SD sampai SMA yang sering belajar membatik di tempat mereka. 
Mereka justru tidak menginginkan anak-anak mereka menekuni pekerjaan lain. 
Dengan demikian pada dasarnya proses regenerasi seniman batik di beberapa 
daerah sentra industri batik masih berlangsung dengan baik. Di beberapa daerah 
sentra industri batik tersebut sebagian besar para pembatiknya bahkan merupakan 
angkatan muda. Pengrajin yang sudah tua hampir tidak ada lagi. 
 
2. Sinergi antara Batik dengan Pengembangan Pariwisata Budaya 
Pariwisata di wilayah Surakarta dan sekitarnya banyak didominasi oleh 
daya tarik wisata budaya. Di wilayah tersebut terdapat beraneka ragam daya tarik 
budaya seperti tempat atau gedung peninggalan bersejarah, upacara tradisi, seni 
pertunjukan, dan seni kerajinan. Salah satu kerajinan yang memiliki daya pikat 
bagi wisatawan adalah batik. Hampir di sebagian besar wilayah eks-Karesidenan 
Surakarta terdapat sentra industri kerajinan batik. Oleh karena itu batik dan 
pariwisata dapat disinergikan untuk mendatangkan manfaat bagi keduanya.  
Selama ini batik dan pariwisata telah memiliki sinergi yang terbangun 
cukup kuat. Di satu sisi pengembangan pariwisata budaya memerlukan berbagai 
sumber daya budaya (cultural resources) yang dapat memperkuat diversifikasi 
produk wisata. Semakin banyak sumber daya yang dapat menopang pariwisata 
untuk dijadikan sebagai daya tarik wisata maka pariwisata akan semakin kaya 
dengan daya tarik. Hal ini tentu saja akan membuat wisatawan tinggal lebih di 
suatu daerah untuk menikmati serangkaian daya tarik wisata yang dimiliki oleh 
suatu daerah, antara lain berupa batik. Di sisi lain, dengan adanya pengembangan 
pariwisata dan dengan banyaknya wisatawan yang datang untuk menikmati batik 
sebagai daya tarik wisata, baik dengan melihat prosesnya maupun dengan 
berpartisipasi pada proses pembuatan batik tersebut maka batik akan mendapatkan 
dukungan untuk tetap eksis, lestari, dan berkembang. Demikian pula wisatawan 
yang datang dapat membeli produk batik sebagai oleh-oleh atau cendera mata bagi 
sanak famili dan teman-temannya. Banyak wisatawan yang datang ke daerah 
Surakarta dan sekitarnya hanya karena ingin menyaksikan proses pembuatan batik 
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dan sekaligus ingin membeli produk kerajinan batik. Namun demikian yang masih 
perlu disayangkan adalah bahwa pada saat ini batik di Surakarta belum dapat 
menjadi daya tarik wisata secara optimal. Selama ini sinergi antara batik dan 
pengembangan pariwisata budaya antara lain telah dilakukan melalui beberapa hal 
termasuk melakukan pemberdayaan pemandu wisata lokal sebagai interpreter 
batik, menyelenggarakan fashion show dan carnival batik, serta menyajikan 
proses pembuatan dan produk batik sebagai daya tarik wisata.  
a. Pemberdayaan Pemandu Wisata Lokal sebagai Interpreter Batik 
Di Kota Surakarta penguatan sinergi antara batik dengan pariwisata di masa 
mendatang dapat dilakukan dari berbagai sisi. Salah satunya adalah melalui 
pemberdayaan pemandu wisata lokal di daerah-daerah yang merupakan sentra 
industri batik, seperti kampoeng batik Laweyan dan Kauman di Kota 
Surakarta, desa wisata batik Masaran di Kabupaten Sragen, dan sebagainya. 
Dalam hal ini peran pemandu wisata lokal amat penting karena mereka 
sekaligus diharapkan menjadi ujung tombak pemasaran. Di satu sisi, pemandu 
wisata lokal dituntut untuk mampu memberikan interpretasi atau penjelasan 
yang tepat kepada wisatawan mengenai batik dengan segala seluk beluknya 
kepada wisatawan sehingga setiap pertanyaan yang diajukan oleh wisatawan 
mengenai batik hendaknya dapat dijawab dengan baik dan memuaskan. Di sisi 
lain, pemandu wisata lokal diharapkan dapat menjadi partner dari pengusaha 
batik dalam bidang promosi dan pemasaran produk secara profesional. Dalam 
kontek ini seorang pemandu wisata diharapkan memiliki sensitivitas yang 
tinggi sehingga mampu menangkap selera tamu yang datang. Mereka harus 
mampu mengetahui selera batik untuk seniman mancanegara yang datang dan 
batik untuk masyarakat biasa. Selama ini di Kota Surakarta belum 
dipersiapkan kondisi seperti ini sehingga banyak belum banyak pemandu 
wisata lokal yang secara profesional dapat menempatkan dirinya pada fungsi-
fungsi yang berbeda. Oleh karena itu masih banyak hal yang harus dilakukan 
untuk mengembangkan batik Solo (Surakarta dan sekitarnya) sebagai daya 




b. Penyelenggaraan Batik Fashion dan Batik Carnival 
Di samping itu dalam rangka mendukung kebijakan revitalisasi batik dan 
menunjang program promotion management, Pemerintah Kota Surakarta 
menyuguhkan batik sebagai atraksi wisata kepada wisatawan dan masyarakat 
luas melalui kegiatan Solo Batik Fashion dan Solo Batik Carnival. Kegiatan 
yang digelar setiap tahun tersebut mampu menarik perhatian banyak orang 
termasuk wisatawan domestik dan mancanegara. Kegiatan tersebut telah 
dicantumkan secara resmi pada Solo Calendar of Events yang telah 
disebarluaskan melalui berbagai media, utamanya leaflet dan booklet yang 
diterbitkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. Dalam 
rangka mempublikasikan kegiatan Solo Batik Fashion dan Solo Batik Carnival 
leaflet dan booklet tersebut juga disebarluaskan melalui ASITA (Asosiasi 
Pengusaha Perjalanan Wisata) yang beranggotakan berbagai biro perjalanan 
wisata. Leaflet dan booklet yang antara lain berisi Solo Calendar of Events 
tersebut juga disebarluaskan pada berbagai pameran pariwisata, baik di dalam 
maupun di luar negeri. Di samping itu, Solo Calendar of Events tersebut juga 
dipublikasikan di website agar dapat diakses dengan mudah dari mana saja, 
baik di dalam maupun di luar negeri. Dengan adanya Solo Calendar of Events 
calon wisatawan akan dapat mengetahui secara pasti tentang berbagai kegiatan 
budaya, termasuk Solo Batik Fashion dan Solo Batik Carnival sehingga 
mereka dapat mengatur kegiatan perjalanannya dengan lebih tepat. Demikian 
juga bagi biro-biro perjalanan wisata yang akan menjual paket wisata, mereka 
akan sangat terbantu oleh adanya Solo Calendar of Events tersebut. 
c. Penyajian Proses Pembuatan dan Produk Batik sebagai Daya Tarik Wisata 
Dalam kaitannya dengan pariwisata beberapa pengrajin menyatakan bahwa 
wisatawan asing sering berkunjung dan menyaksikan kegiatan membatik. 
Sebagian wisatawan tersebut berasal dari Jepang, India dan dari negara-negara 
di benua Eropa. Para wisatawan tersebut selalu datang dengan rombongan. 
Mereka tidak hanya sekedar berbelanja produk batik melainkan juga tertarik 
untuk melihat bagaimana proses pembuatan batik secara tradisional dari tahap 
awal sampai akhir. Proses tersebut dapat dikemas menjadi paket wisata yang 
menarik dengan memberdayakan pemandu atau interpreter yang 
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berpengalaman dan profesional sehingga mampu memberikan layanan 
informasi yang memuaskan kepada wisatawan. Kepiawaian seorang pemandu 
wisata pada saat memberikan penjelasan mengenai batik pada umumnya akan 
berdampak positif pada penjualan produk batik. Dengan mengetahui proses 
pembuatannya yang cukup rumit dan memahami makna filosofi yang 
terkadung dalam motif batik, wisatawan pada umumnya akan tertarik untuk 
membeli batik dan mereka akan menyadari apabila sebuah produk batik dijual 
dengan harga yang relatif tinggi. Di samping dikunjungi oleh wisatawan 
mancanegara, mereka juga pernah dikunjungi oleh rombongan dari 
kementerian negara. Demikian pula rombongan masyarakat umum juga 
banyak berkunjung, baik untuk berbelanja membeli batik maupun 
menyaksikan kegiatan dan proses membatik. Para pengunjung tersebut 
biasanya tertarik untuk belajar membatik, memegang canting, dan akhirnya 
lalu membeli produk batiknya. Ada juga yang membeli saputangan putih 
untuk kemudian digunakan sebagai bahan praktek membatik di rumah. Para 
pengrajin menyatakan bahwa mereka akan mendapatkan keuntungan dari 
kedatangan wisatawan tersebut secara tidak langsung melalui pembelian 
produk batik di showroom. Keuntungan secara tidak langsung lainnya adalah 
berkaitan dengan promosi. Jika ada wisatawan mancanegara yang membeli 
maka mereka akan mengenalkan batik tersebut sampai ke negara mereka 
masing-masing. Keuntungan seperti ini merupakan keuntungan yang 
berdampak luas bagi industri-industri batik yang pada akhirnya juga akan 
menetes kepada para pengrajin batik. Keuntungan atau manfaat lainnya dari 
kunjungan para wisatawan ke tempat-tempat pembuatan batik adalah bahwa 
mereka sering memberi masukan dan kritikan yang bersifat membangun agar 
industri batik menjadi lebih maju. Wisatawan, baik wisatawan asing maupun 
wisatawan nusantara, yang berkunjung di sentra-sentra pembuatan kerajinan 
batik untuk melihat kegiatan membatik, selalu menanyakan berbagai hal 
mengenai batik. Setelah itu sebagian besar dari mereka membeli produk batik 
yang sesuai dengan pilihan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
memiliki kepedulian yang tinggi. Sebagain dari mereka bahkan ingin belajar 
tentang bagaimana membuat batik. Dari kaca mata pariwisata hal tersebut 
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memiliki potensi untuk menjadi daya tarik wisata edukasi, di samping juga 
dapat digolongkan sebagai kegiatan wisata budaya. Namun demikian amat 
disayangkan karena minat generasi penerus untuk melanjutkan kegiatan 
pembatikan semakin menurun. Banyak pemuda yang saat ini tidak ingin 
menjadi seniman atau pengrajin batik karena faktor ekonomi, khususnya 
kaerena upah sebagai pengrajin batik relatif rendah. Akibatnya mereka lebih 
memilih untuk mencari pekerjaan lain seperti menjadi buruh di pabrik di kota-




Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat diajukan beberapa saran 
untuk mendukung terciptanya regenerasi seniman batik di wilayah Surakarta, 
utamanya dalam rangka menunjang pengembangan industri kreatif, mendukung 
revitalisasi batik, dan menopang pengembangan pariwisata budaya. Beberapa 
saran tersebut adalah: (1) perlu dibangun sistem insentif bagi para pengrajin 
dengan melibatkan semua stakeholders terkait. Mengingat hal ini tidak mudah 
dilakukan maka diperlukan adanya komitmen yang kuat antar seluruh 
stakeholders, utamanya pemerintah dan swasta atau pengusaha batik, untuk duduk 
bersama mewujudkan kesepahaman dan membuat kesepakatan mengenai sistem 
insentif tersebut yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan penghasilan 
pengrajin sehingga dapat mengangkat status profesi sebagai pembatik dan 
menarik minat generasi muda untuk melanjutkan profesi sebagai pengrajin batik; 
(2) perlu dibangun komitmen untuk mengimplementasikan secara sungguh-
sungguh kebijakan/program pengintegrasian batik ke dalam kurikulum berbasis 
muatan lokal di sekolah-sekolah, baik sekolah menengah pertama maupun atas, di 
daerah kabupaten/kota yang memiliki sentra kerajinan batik sehingga wawasan, 
pengetahuan, dan keterampilan mengenai batik dapat dilestarikan dari generasi ke 
generasi; (3) perlu dibangun jejaring dan kerjasama yang sinergis dan 
berkesinambungan antara pemerintah kabupaten/kota, swasta (pengusaha batik) 
dengan Perguruan Tinggi atau institusi terkait lainnya secara kelembagaan dalam 
rangka melestarikan dan mengembangkan (merevitalisasi) batik sebagai seni 
kerajinan tradisional yang merupakan salah satu wujud kearifan lokal masyarakat 
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di wilayah Surakarta dan sekaligus sebagai identitas budaya nasional; dan (4) 
perlu dilakukan pengembangan sentra-sentra batik, termasuk peningkatan kualitas 
produk batik sehingga citra batik sebagai karya seni kerajinan tradisional dapat 
tetap dipertahankan karena mampu menunjukkan kekhasan dan keistimewaan 
yang dapat menciptakan kebanggaan, kenyamanan serta kepercayaan diri yang 
besar bagi pemakainya. 
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